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KESIMPULAN

Karya ini diciptakan penata sebagai Tugas Akhir guna menyelesaikan
proses belajar di Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Karya ini mengangkat tema
tentang kehidupan sosial buruh gendong di pasar Beringharjo. Fokus utama dari
karya ini adalah beban fisik dan psikis.yang dialami oleh para buruh gendong dalam
kehidupan sehari-hari. Beban fisik meliputi segala hal yang secara konkrit harus
dipikul oleh para buruh gendong setiap hari sementara beban psikis meliputi segala
hal yang menimbulkan ketidaknyamanan psikologis terkait dengan pekerjaan yang
mereka lakukan.

Sebagai sebuah kritik sosial, karya ini berusaha mengangkat realita yang
terjadi pada aktivitas beketja buruh gendong. Fenomena cara kerja buruh gendong
yang setiap hari mencari imbalan dengan jalan memikul barang bawaan orang lain
yang beratnya bisa mencapai puluhan kilo mengingatkan kita akan sistem
“perbudakan” yang pernah terjadi puluhan tahun silam.

Tema mengenai fenomena buruh gendong ini menarik untuk diangkat
sebagai karya tari karena ditengah kehidupan yang telah modern sekarang ini kita
masih menjumpai sejumlah orang yang harus menggendong beban orang yang
beratnya bisa mencapai puluhan kilo demi mendapatkan sesuap nasi. Penyelesaian

karya ini tidak semata-mata penata lakukan guna memperoleh gelar kesarjanaan
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namun juga bertujuan untuk “menggelitik” kepedulian penonton terhadap buruh
gendong secara khusus dan kaum marjinal secara umum.

Penata tari menyusun karya tari ini atas empat bagian yang
menggambarkan; keadaan hidup buruh gendong yang serba seadanya; hubungan
sosial antar buruh gendong maupun dengan orang lain; konflik batin yang harus ia
tanggung; dan sistem “perbudakan” yang terjadi didalam kehidupan perburuhan.
Secara kronologis, alur karya tari ini, telah dibuat guna memudahkan penonton dalam
menangkap dan menandai tangga dramatik dengan jelas. Sejauh ini penata merasa
bahwa kehadiran berbagai bentuk gerak tari yang variatif dan saling berpautan yang
dirangkai dalam karya ini dapat membangun pencapaian klimaks. Rangkaian adegan-
demi adegan yang telah penata buat diharapkan ma:mi)u menciptakan sebuah alur dan
tangga dramatik yang mampu membuat penonton tersentuh.

Pembuatan musik pada karya ini didasarkan atas beberapa fungsi
diantaranya: fungsi membangun suasana dalam karya tari; fungsi mengiringi gerakan
(penuntun tempo); dan fungsi merangsang ekspresi emosi. Sebagai penata tari yang
merangkap sebagai penata musik penata merasakan bahwa secara garis besar, musik
yang penata hasilkan sudah cukup sesuai-dengan ide awal penata. Penata berharap
keseluruhan fungsi musik dapat tercapai dengan musik yang telah diciptakan.

Jenis lampu yang digunakan oleh penata dalam pencahayaan karya tari ini
diantaranya: back light, flood light, top light, border light, food light, special light,

general light, dan spot light. Penata tidak mengalami hambatan yang berarti dalam
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proses pencahayaan karya ini. Tata rias dan busana yang digunakan dalam karya tari
ini menggunakan tata rias yang berkarakter. Penggunaan make up pada karya ini
sangat minim, dengan dominasi warna cokelat yang bertujuan memunculkan karakter
wanita separuh baya yang lusuh. Busana yang digunakan adalah busana yang sifatnya
fleksibel dan tidak mengganggu gerak. Penata merasa bahwa proses menentukan tata
rias dan busana dalam karya ini cukup mudah. Pada proses tersebut, penata sewaktu-
waktu datang ke pasar Beringharjo untuk mengamati penampilan para buruh gendong
agar penampilan penari semakin sesuai dengan penampilan buruh gendong yang asli.

Secara umum, pada keseluruhan proses pembuatan karya ini penata tidak
menemukan permasalahan yang sangat berarti. Permasalahan yang dirasakan paling
mengganggu pada proses penciptaan adalah masalah yang terkait dengan
inkonsistensi dalam menepati jadual dan tujuan latihan. Permasalahan tersebut
sempat mengurangi rasa semangat penata dalam proses penciptaan, namun dengan
komunikasi ‘yang baik, masalah tersebut lambat laun dapat teratasi. Selain
permasalahan tersebut, penata merasa proses yang telah dijalani selama ini cukup
lancar.

Proses latihan yang berlangsung selama kurang lebih tiga bulan terasa
sangat singkat bagi penata. Dalam waktu yang singkat tersebut penata harus pandai-
pandai membagi waktu agar target penciptaan karya dapat tercapai. Penata membagi
proses latihan ke dalam tiga fase yaitu; penghafalan gerak; eksplorasi gerak dan
broperti; serta penyesuaian penari dengan properti dan seting. Selama proses

penciptaan, fase yang menghabiskan waktu paling lama ada fase eksplorasi gerak dan
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properti. Dalam proses ini, penata dan penari selalu berupaya menghasilkan gerakan
terbaik, karenanya fase ini menghabiskan waktu lebih lama dari fase yang lain.
Sebagai seorang penata tari, penata merasa bahwa karya ini masih dapat
dikembangkan lagi. Keterbatasan dana, waktu, dan energi terkadang membatasi
penata untuk mengembangkan karya ini. Selama proses penciptaan penata telah
berusaha mengakomodir saran dan masukan yang diberikan oleh berbagai pihak, baik
dari dosen pembimbing, penari, kru, maupun penonton. Ide dasar dari karya ini
memang bersumber dari hasil proses berfikir penata, namun pada prosesnya karya ini

telah semakin berkembang dengan banyaknya masukan dan saran yang diberikan.
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